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KARAKTERISASI FISIOLOGI DAN BIOKIMIA KLON KELAPA
SAWIT TERHADAP CEKAMAN KEKERINGAN

Subronto , Nurita T-Mathius ' dan Gede Wijana?

ABSTRAK

Perluasan perkebunan kelapa sawit di Indonesia dibatasi oleh ketersediaan
lahan yang layak tanam, karena itu perluasan harus diarahkan pada lahan-lahan
marginal dimana pada lokasi tersebut mengalami defisit air ataupun kekeringan.
Dalam rangka untuk mendapatkan bahan tanaman kelapa sawit toleran terhadap
kekeringan, dua percobaan dilakukan dengan menggunakan kion kelapa sawit pada
tahap bibit dengan mengamati peubah biokimia dan fisiologi. Hasil yang diharapkan
adalah 1) mendapatkan bahan tanaman klonal kelapa sawit toleran terhadap
kekeringan, 2) mendapatkan peubah biokimia dan fisiologi (marka) yang dapat
digunakan untuk seleksi dini. Percobaan cekaman kekeringan dilakukan dengan
menggunakan tanaman berunnw 9-15 bulan yang ditanam di rumah kaca. Tanaman
kontrol diairi sumpai kapasitas lapang tiap hari dengan potensial air — 0,6 Mpa,
sementara tanaman uji dibiarkan kekeringan selama 3, 6, 9, 12, 15, 18 dan 21 hari,
tap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Respon tanaman terhadap kekeringan
dianalisa berdasarkan peubah kadar air daun dan tanah, potensial air daun,
turgiditas relatif. luas daun spesifik, gula-gula osmotikum, proline, betaine dan
kandungan ABA pada daun. Hasil percobaan merunjukkan bahwa kion yang toleran
mempunyai kemanmpuan untuk mengakumulasi proline dalam konsentrasi yang lebih
ringgi jika dibandingkan dengan klon yang rentan dalam pengujian kekeringan. Selain
itu kadar betaine juga meningkat tetapi tidak setinggi peningkaian proline. Respon
klon terhadap ABA menunjukkan bahwa kadar ABA akan meningkat bila dicekam
kekeringan. Pengamatan pada gula osmotikum mermumnjukkan balwa peubah ini tidak
dapat membedakan dengan antara tanaman uji dan kontrol sehingga peubah ini tidak
cocok untuk indikator biokimia. Hasil dari percobaan ini mengungkapkan bahwa klon
MK 60 dan MK 65 adalah klon-klon yang toleran terhadap kekeringan.

Kata kunci: Elaeis quineensis, kion, cekaman kekeringan, parameter fisiologis dan
biokeniis, seleksi dini, SDS-PAGE protein

ABSTRACT

The expansion of oil palm plamtation in Indonesia is limited by the availability of
suitable land. and therefore the expansion has to undertake at marginal soil that is
limued by water deficit or drought. In order to obtain oil palm planting material that
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is folerant to drought, two experiments using oil palm clone
been carried out with biochemical and physiological parameiers as a criteria for
identification. The expected output were (1) io obtam oil palm clonal planting material
that tolerant to drought (2) to obtain biochemical and physiologi
can be used as a marker for early selection. The drought stress were conducted using
9-15 months old plantlets, grown in green house. Control plans were watered up o
field capacity every day with water potential -0,6M[Pa, while treated planis were
submitied to drought by stopping watered during 3,6,9.12,15 15 and 21 days, with
three replications. The plants responses to drought were siudied hased on leaf and soil
water contents, leaf water potential, relative turgidity, specific leaf area, osmotical
sugars, proline, betaine and ABA content of leaf. The result showed that potentially
tolerant clones showed their ability 1o accumulate proline in high concentration
compared with potentially susceptible ones when subjected to drought conditions.
Betaine also increase, but not as high as proline. Clone respones to ABA showed ABA
concentration increased when treated with drought. Observation on osmotical sugar
showed that these parameters could not clearly differentiated the clones receiving
drought treatments from the one receiving normal conditions hence these parameters
were not suitable as biochemical indicator for drought tolerant. The result of this
experiments revealed that clone MK 60 and MK 65 are clones 1olerant to drought..

he nursery stage had

il parameiters that

Elacis quineensis, clones, drought, physiology and biochemical
parameters, early selection, protein SDS-PAGE

Key words:

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia merupakan peng-
hasil minyak kelapa sawit (crude palm
oil = CPO) terbesar kedua setelah
Malaysia, dan pada tahun 2010
diperkirakan akan dapat menggantikan
posisi Malaysia. Selain potensi pasar
domestik yang cukup besar, permintaan
pasar dunia juga masih terbuka. Pangsa
minyak sawit Indonesia terhadap minyak
nabati dunia yang pada saat ini mencapai
19,2 % diperkirakan pada tahun 2008-
2012 meningkat menjadi 22,5 %. Di lain
pihak karena keterbatasan lahan yang
sesuai untuk tanaman kelapa sawit maka
potensi perluasan dan pengembangan
dilakukan pada lahan yang bermasalah
antara lain adalah lahan yang sering kali
mengalami cekaman kekeringan.
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Tanaman kelapa sawit mempunyai
tipe perakaran dangkal schingga relatif
tidak toleran terhadap cekaman kekering-
an, sehingga sangat membatasi per-
tumbuhan dan produksi (3). Upaya yang
efekif untuk menanggulangi per-
masalahan tersebut adalah mencari bahan
tanaman yang toleran terhadap cekaman
kekeringan. Seleksi secara konvensional
tidak efisien karena tidak hemat biaya
dan waktu oleh karena itu diperlukan
prosedur seleksi pada tahap pertumbuhan
awal berdasarkan respon fisiologi dan
biokimia sebagai metode seleksi di tahap
dini.  Berbagai penelitian menunjuk-
kan bahwa mekanisme adapatasi tanam-
an untuk mengatasi cekaman kekeringan
adalah dengan pengaturan potensial
osmotik sel. Beberapa senyawa yang
berperan dalam penyesuaian osmotikal




Lrmzhiznaas fisiok g1 dan biokimia Kion kelapa sawi ternadap cekaman kekermgan

s¢l antara lain adalah gula-gula osrnitik
(8). prohn dan betain (12) dan asam
absisik (22) dapat digunakan sebagai
penapis yang bertujuan untuk menge-

tahui  penyesuaian osmotik suatu
genotipe.
Sampai saat ini belum banyak

diaporkan pola respon tanaman kelapa
sawit terhadap cekaman kekeringan ter-
utama mengenal akumulasi senyawa
yang berperan dalam penyesuaian
osmotikal sel, hal ni dipelajari dengan
menggunakan bahan tanaman klon
sechingga faktor perbedaan genotipe
tanaman dihilangkan. Percobaan ini ber-
tujuan menetapkan karakter fisiologi dan
biokimia tanaman kelapa sawit sebagai
respon terhadap cekaman kekeringan.

BAHAN DAN METODE

Dan hasil pengamatan lapangan
menunjukkan bahwa MK 65 (LM 270 D
x LM 238 T) dan MK 60 (DA 128 D x
LM 007 T) relanf toleran terhadap
cekaman kekeringan di lapang (20).
Untuk selanjutnya kedua klon ini diguna-
kan dalam percobaan ini, planlet ditanam
dalam pot hitam volum 5 kg yang berisi
media campuran tanah, pasir dan kompos
pada perbandingan (1:1:1). Tanaman
dipupuk NPK Superstar 15:15:15 dengan
dosis 1-5 g /bulan secara bertahap
mengikuti pertambahan umur.

Percobaan pertama menggunakan
rancangan faktorial acak lengkap yang
diulang tiga kali, faktor pertama adalah
Jenis klon terdiri dari dua jenis dan faktor
kedua adalah cekaman kekeringan yang
terdiri dari delapan taraf yaitu 0 (pada
kondisi  kapasitas lapang  sebagai

koatrol), tanaman tidak disiram 3, 6, 9,
12, 15. 18 dan 21 hari sejak kapasitas
lapang  Perlakvan dilakukan setelah
media tanaman berada pada kondisi
kapasitas lapang Penetapan kapasitas
lapang dilakukan dengan menyiramkan
air pada media tanaman sampai jenuh.
Keterjenuhan air  ditunjukkan dengan
tidak ada lagi an yang menetes dari
lubang aerasi di dasar pot setelah 24 jam
sejak penyiraman Perlakuan cekaman
kekeringan berupa lama hari tidak
dilakukan penyiraman setelah media
tanaman berada dalam keadaan kapasitas
lapang. Perlakuan diberikan pada saat
tanaman berumur 9 bulan. Pengamatan
visual pada kedua klon menunjukkan
daun-daun menunjukkan gejala mulai
layu permanen setelah 18 hari meng-
alami cekaman kekeringan, selanjutnya
pada 21 hari, tanaman sudah mulai
mengering (mengalami layu permanen).
Penyiraman berlebih yang dilakukan
untuk menguji titik layn permanen
menunjukkan bahwa tanaman tetap layu
dan kering. Hal im menunjukkan bahwa
titik layu permanen telah dimulai pada
lama cekaman 18 hari. Berdasarkan
respon tersebut, maka pada percobaan
berikutnya perlakuan cekaman kekering-
an ditetapkan empat taraf yaitu 0
(kontrol), 7,14 dan 18 hari dilakukan
pada tanaman berumur 15 bulan .
Peubah yang diamati adalah: Kadar
air daun dan tanah = bs-bk/bk x 100 %
(bs = bobot segar, bk = bobot kering),
turgiditas relatif =bs-bk/bj-bk x 100 %
(bjy = bobot pada keadaan jenuh), luas
daun spesifik merupakan nisbah antara
luas permukaan daun dengan bobot
kering daun (m’gj potensial air daun
diukur meiggunakan alat pressure
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chamber mengikuti prosedur yang
dilakukan oleh Syarif dan Naiola (17),
kadar prolin dianalisis berdasarkan
metode Bates ef al. (2), kadar betain
dianalisis berdasarkan metode Grieve &
Grattan (5), analisis ABA mengikuti
prosedur Wang et al/ (22), gula-gula
osmotikum dianalisis dengan HPLC
mengikuti metode Selamet et al (16) dan
protein daun dengan berat molekul
rendah dianalisis secara SDS-PAGE
mengikuti prosedur Laemmli (11).
Contoh yang digunakan untuk analisis
karakter fisiologi dan biokimia adalah
daun ke 2-3 yang diambil pada pagi hari
‘untuk menghindarkan variasi potensial
air. Untuk membedakan hasil digunakan
wji Duncan pada taraf 5 %.

HASIL

I. Karakter fisiologis
a. Potensial air daun

Pada Tabel 1 terlihat bahwa lama
cekaman kekeringan berpengaruh pada
penurunan potensial air daun, potensial
air daun pada klon MK 60 menurun lebih
cepat dibandingkan klon MK 65.
Potensial air daun pada kedua klon yang
dicekam kekeringan 3 hari masih
dibawah 1,00 MPa, selanjutnya
menurun setelah dicekam kekeringan 6-9
hari yaitu sekitar —1,55 sampai —2,00
MPa. Penurunan tersebut terus berlanjut
sampai 12-15 hari dicekam kekeringan
yang telah mencapai -2,20 MPa sampai —
2,55 MPa, selanjutnya pada cekaman
lebih dari 18 hari potensial air daun lebih
rendah dari 2,55 MPa.

b. Kadar air tanah

Cekaman kekeringan menurunkan
kagdar air tanah media tumbuh baik pada
klon MK 60 maupun MK 65, dengan
tingkat penurunan antara keduanya tidak
berbeda. Kadar air tanah menurun tajam
setelah 6 hari dicekam kekeringan,
selanjutnya menurun perlahan sampai 18
hari (Tabel 1).

¢. Turgiditas relatif dan LDS (Luas
Daun Spesifik)

Cekaman kekeringan juga ber-
pengaruh pada turgiditas relatif dan luas
daun  spesifik (LDS). Penurunan
turgiditas relatif pada klon MK 60
menurun lebih cepat daripada klon MK
65, berbeda nyata setelah 9 hari
cekaman. Sementara itu untuk LDS per-
bedaan antara kedua klon hanya terjadi
setelah 21 hari mengalami cekaman
kekeringan. Dari data yang disajikan
pada Tabel 1 tampak bahwa klon MK 60
mengalami cekaman yang lebih berat
dibandingkan dengan klon MK 65.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa lama
cekaman kekeringan berpengaruh nyata
pada kadar air tanah, potensial air daun,
kadar air daun dan turgiditas relatif,
tetapi tidak untuk luas daun spesifik.
Potensial air daun dan turgiditas relatif
terus mengalami penurunan sejak tanam-
an dicekam kekeringan 7 hari, sedangkan
kandungan air daun baru nyata menurun
setelah mengalami cekaman kekeringan
14 hari.

II. Karakter biokimia

Pada Tabel 3 disajikan hasil analisis
prolin, betain dan ABA dan gula-gula
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Tabel 2. Pengaruh cekaman kekeringan terhadap rerata kadar air tanah, potensial air
daun, kadar air daun dan turgiditas relatif pada MK 60 dan MK 65

 Perlakuan Kadar Potensial Kadar Luas daun Turgiditas
hari tidak air tanah air daun air daun spcsnﬁk relatif
disiram (%) (-MPa) (%) (m /g) (%)
MK 65
0 32,02a 0,57d 74,50a 0,022 90,68a
7 16,77b 1.87¢c 70.67a 0,023 69,34b
14 13.04¢ 1,97b 65,2b 0,023 t.n. 57,87c
18 10,68¢ 3.20a 58.2¢ 0,022 46.43d
MK 60 el
0 31.98a 0,60d 75.45a 0,024 90,43a
7 16.41b 1.87¢ 69.52a 0,023 73.50b
14 12,07¢ 2,30b 55.74b 0,022 t.n 44,05¢
18 11.75¢ 325 45.16¢ 0.022 29,72d

Ket. Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tndak berbeda
nyata pada uji DMRT 0.05 . t.n. = tidak nyata

Tabel 3. Kadar prolin, betain, ABA, sukrosa, glukosa , stahiosa, silosa, sorbitol dan
manitol dari daun klon kelapa sawit yang dicekam kekeringan
Klon  Prolin  Betain ABA  Sukrosa Glukosa Stahiosa Silosa Sorbitol Manitol
(umolig) (umolg) (nmolg) (% (% & G ()  COa
MK 60 g |
Kontrodl  2,10c  16,50c 0254 1,33 1,122 0,96 0,70ab 0,83  0.88
Thts*) 467 20076 115c 1,04 1082 093 0822 085 09
14 hts 2887b 28,20a 3,26b 1,97tn 0,91a 0,55t.n. 0,68b¢ 0,53tn 0.60tn
18hts 57.10a 3258 6152 320 0.23b 035 042 026 029
MK 65
Kontrol 249c 1457  010c 135 1,06a 0,67 0,67ab 0,75  0.87
This*) 695¢  1910c 068 095 0.92a 0.7% 0.78a 051 069
14hts 27,68b  2236b 2850  058tm 079 045tn  048bc 035tn 045tn
18hts 4940a 36252 586 036 063 021 024c 018 025

et:: *) hts =hari tidak disiram
Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata dengan uji DMRT
0.05. tn. = tidak nyata
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Kanaktensas fisiologi dan hiokimia klon kelapa sawit terhadap cekaman kekeringan

terlarut dalam jaringan daun kelapa
sawit. Kadar prolin meningkat sangat
tinggi pada tanaman kelapa sawit yang
tercekam kekeringan terutama pen-
cekaman lebih dani 14 hari. Seperti
prolin, maka kadar Dbetain juga
meningkat, walaupun tidak setinggi
peningkatan kadar prolin. Sedangkan
kadar ABA meningkat setelah tanaman
dicekam 7 hari dan pada cekaman hari
ke- 14 dan 18 kadar ABA mengalami
peningkatan yang sangat tajam.

Pada pengamatan terhadap gula-gula
osmotikum, ternyata penanda biokimia
ini tidak menunjukkan perbedaan yang
tegas antara tanaman yang tercekam
kekeringan dengan perlakuan kontroi
kecuali glukosa dan silosa. Kandungan
gula sukrosa dan glukosa cenderung
menurun dengan meningkatnya cekaman
kekeringan untuk kedua klon yang diuji.
Sedang untuk gula-gula pengatur

I: MK 60

|
I

osmotikal yaitu silosa, stahiosa, sorbitol
dan manitol cenderung meningkat
sampai dengan perlakuan tanpa siram
selama 7 hari , dan selanjutnya menurun
deagan meningkatnya cekaman ke-
keringan.

Dari analisis SDS-PAGE ditemukan
pita protein 63 kDa pada cekaman
kekeringan 14 han pada kedua kion ini.
Pita protein tersebut selanjutnya tidak
terinduksi  lagi  setelah  cekaman
kekeringan diperpanjang sampai 18 hari.
Sementara pita-pita protein lainnya
relatif tidak berbeda antara kedua klon.
Cekaman kekeringan cenderung
menurunkan konsentrasi protein yang
ditunjukkan dengan semakin menipisnya
pita protein terutama setelah 18 hari
tercekam, bahkan beberapa pita protein
tidak muncul lag: terutama protein pada
bobot molekul di atas 66 kDa dan
molekul berbobot rendah dib awah 29

i — Ml\t’»ii ]

Gambar 1. Elektroforegram protein daun SDS-PAGE dari klon MK 60 dan MK
65 yang dicekaman kekeringan 0-18 hari. Hts =har tidak disiram

* pita 63 Kd
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kDa. Protein yang kuat bertahan adalah
protein dengan bobot molekul sekitar 29
kDa (Gambar 1).

PEMBAHASAN

Ketersediaan air tanah yang terus
berkurang mengakibatkan ketersediaan
air bagi tanaman juga berkurang,
sementara metabolisme dan transpirasi
masih berlangsung. Kedua aktivitas ini
mengurangi jumlah air yang tersimpan
pada tanaman. Hal ini tercermin dari
status air daun yaitu potensial air daun,
-kadar air daun dan turgiditas relatif yang
mengalami  penurunan. Kemampuan
pengaturan status air tergantung pada
tingkat toleransi tanaman terhadap
cekaman kekeringan yaitn melalui
penyesuaian osmotik (9). Tanaman yang
toleran akan mengalami penurunan
potensial air yang lebih rendah dibanding
dengan tanaman yang kurang toleran,
artinya semakin mampu menurunkan ?
sel, dengan demikian kemampuan osmo-
tic adjusmentnya semakin tinggi, ini
berkaitan dengan kemampuan sintesis
osmotikum yang menyebabkan ? sel
semakin negatif .

Selain itu hasil penelitian juga me-
nunjukkan bahwa antar kedua klon
kelapa sawit yang diuji memiliki
potensial air daun yang berbeda untuk
selang waktu pengamatan. Perbedaan
Juga terjadi pada kadar air daun dan
turgiditas relatif dimulai sejak hari ke-7
setelah tanaman tidak disiram. Dari sudut
adaptasi terhadap cekaman tampak
bahwa regulasi osmotik pada MK 65
lebih baik dibandingkan dengan MK 60.
Namum demikian MK 65 cenderung
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mempertahankan turgor dan mencapai
tittk layu pada potensial air daun yang
tidak berbeda dengan MK 60.

Respon tanaman kelapa sawit ter-
hadap cekaman kekeringan dikontrol
oleh ABA dengan cara mengontrol
sintesis beberapa osmolit yaitu betain
dan prolin. Menurut Yancey et al. (23)
apabila tanaman mendapat perlakuan
cekaman kekeringan, maka secara inter-
seluler tanaman akan mengakumulasi
satu atau dua senyawa dengan berat
molekul rendah pada konsentrasi yang
cukup untuk mempertahankan ke-
seimbangan potensial air dan lingkung-
annya. Prolin diakumulasikan sebagai
respon terhadap cekaman kekeringan
telah ditemukan pada berbagai tanaman.
Banyaknya prolin yang diakummlasikan
sebagai respon terhadap cekaman
kekeringan sangat bervariasi yaitu antara
10-100 % dibandingkan dengan keadaan
normal (15). Prolin telah banyak
dilaporkan sebagai salah satu senyawa
osmoprotektan  terhadap cekaman
kekeringan antara lain pada gandum (13),
sorgum dan bunga matahari (8), kedelai
(6) dan kopi (21,1). Menurut Maestri et
al.(12) dengan tidak membandingkan
antara klon yang toleran dan peka, pada
kopi robusta dan arabika terjadi
peningkatan kandungan prolin
disebabkan cekaman kekeringan. Kishor
et al.(10) melaporkan bahwa peningkatan
kandungan prolin pada tanaman kopi
robusta yang toleran terhadap cekaman
kekeringan diduga berkaitan dengan
meningkatnya prekursor  biosintesis
prolin yaitu prolin-5-karboksilat (P5C)

- oleh aktivitas enzim prolin-5-karboksilat

sintetase (P5CS).
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Senyawa betain yang merupakan
garam amonmum  kuartener  juga
merupakan protein yang dibentuk
sebagai respons tanaman tcrhadap
cekaman kekeringan (13). Maestri ot al.
(12) melaporkan bahwa pada tanaman

kopi robusta dan arabika vyang
mengalami cekaman kekeringan
ditemukan kandungan betainnya
mengalami  peningkatan. Menurut

Hanson & Hittz (7) peningkatan
kandungan betain selama ceckaman
kekeringan  disebabkan terjadinya
peningkatan sintesis prekursor
pembentuk betain yaitu serin dan kolin.
Aktivitas enzim kolin dehidrogenase dan
betain dehidrogenase meimbantu
perubahan kolin menjadi betain. Mepurut
Schmidhalter et al. (18) dalam keadaan
terjadi cekaman kekeringan akar akan
mengalam kekeringan dan memproduksi
ABA. ABA yang dibentuk akan
menginduksi terbentuknya sinyal-sinyal
kimiawi di jaringan daun diantaranya
protein, betain, prolin dan beberapa gula
yang bertanggung jawab menjaga
osmotikal sel. Perez-Molphe-Balch ¢t al.
(14) menemukan terbentuknya beberapa
jenis protein dengan berat molekul
rendah (26 kDa) yang tergolong dalam
heat shock protein (HSP) pada kultivar
padi yang toleran terhadap cekaman air.
Dari hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa senyawa karbohidrat
sukrosa dan gula-gula osmotikal tidak
dapat digunakan sebagai  respons
penanda tanaman terhadap cekaman
kekeringan. Kesimpulan yang dapat
diambil dani hasil pengamatan peubah
biokamia ¢ atas adalah tolok ukur
kandungan betam dan prolin daun dapat
digunakan sebagai respon vang paling

rwit terhadap cekaman kekeringan

nyata diberikan ianaman kelapa sawit
terhadap cekaman kekeringan. Oleh
sebab 1tu kedua tolok ukur tersebut dapat
digunakan  untuk  mengidentifikasi
toleransi tanaman kelapa sawit terhadap
cekaman kekeringan.

Gejala  penurunan  konsentrasi
protein merupakan gejala umum pada
tanaman yang mengalami cekaman
kekeringan. Cekaman kekeringan
mengakibatkan terhambatnya sintesis
protetn  dan  bahkan  sebaliknya
menyebabkan hidrolisis atau degradasi.
Degradasi protein menghasilkan asam-
asam amino, senyawa volatil, amida,
peptida dan amuna. Prolin merupakan
asam amino yang banyak diakumulasi
(4). Kadar prolin dari kedua klon ini jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan betain.

Berdasarkan data yang ditampilkan
bahwa klon MK 65 mempunyai respon
terhadap cekaman kekeringan yang
relatif berbeda dengan klon MK 60
dalam penurunan potensial air daun,
kandungan air daun dan turgiditas relatif.
Namun apabila ditinjau dari kadar prolin,
betain dan gula-gula osmotikum pada
kedua klon ini relatif sama.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cekaman kekeringan berpengaruh nyata
terhadap penurunan potensial air daun,
kadar air daun, turgiditas relatif, prolin,
betain, dan glukosa. Kadar ABA pada
klon MK 65 dan MK 60 terus mengalami
peningkatan sampai 18 hari cekaman
kekeringan. Potensial air daun dan
turzditas relatif mengalami penurunan
scjak  tanaman 7 han dicekam
kekeningan, sedangkan kandungan air
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daun baru nyata menurun setelah
dicekam 14 hari. Hasil analisis SDS-
PAGE ditemukan pita protein sekitar 63
kDa yang dibentuk pada kedua klon MK
65 dan klon Mk 60, sementara pita-pita
lainnya relatif tidak berbeda antara kedua
klon. Berdasarkan hasil tersebut tampak
bahwa respon klon MK 65 terhadap
cekaman air berbeda dengan klon Mk 60.
Perbedaan respon antara klon MK 65 dan
MK 60 terjadi pada potensial air daun,
kandungan air daun, turgiditas relatif dan
gula silosa.
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